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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran
dengan model pembelajran realistic mathematics Eeducation (RME
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 6
Cakranegara Tahun Pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan kategori Quasi Eksperimental Design tipe Nonequivalent
Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V SDN 6 Cakranegara. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa observasi dan tes
tulis. Uji normalitas dilakukan denga perhitungan data berupa hasil belajar
pretest dan posttest, kemudian setelah data berdistribusi normal dilakukan uji
homogenitas yang di peroleh dari hasil uji-t yang telah dilakukan. Dimana
diperoleh tp;rng Sebesar 2,248 dan te,per pada taraf signifikan 0,05 atau 5%
adalah sebesar 2,026. Sehingga thitung > traber (2,248 > 2,026) ,Ha diterima
dan Ho ditolak, sehingga diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 58,29 dengan
standar deviasi 10,71 dan setelah diajarkan dengan menggunakan model
Realistic Mathematics Education (RME) diperoleh rata-rata nilai post test
sebesar 87,14 dengan standar deviasi 8,25. Hal ini berarti bahwa model
pembelajran realistic mathematics Eeducation (RME) dapat diterapkan di kelas
V SDN 6 Cakranegara.

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajran Realistic
Mathematics Eeducation (RME)

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran di SD yang sangat berperan penting,
dalam bentuk manusia yang berkualitas karena
merupakan sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu
secara logis dan sistematis. Matematika merupakan
mata pelajaran pokok yang harus dikuasai oleh
siswa sekolah dasar dan sebaiknya diajarkan sejak
dini. Suwangsih, et al (2006:25) berpendapat
bahwa pembelajaran matematika hendaknya
disesuaikan dengan kompetensi siswa. Materi
pembelajaran  matematika diajarkan  secara
bertahap, yaitu mulai dari konsep-konsep yang
sederhana, menuju konsep-konsep yang lebih sulit.
Selain itu pembelajaran matematika dimulai dari
yang konkret dan pada akhirnya yang abstrak.

Pembelajaran matematika diharapkan akan
menjadi solusi akhir yang tepat, valid dan dapat
diterima secara ilmiah oleh dunia pendidikan.
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Pendidi kan matematika sangat penting diberikan
kepada semua jenjang pendidikan, diharapkan
dengan pendidikan matematika seseorang dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun
2006 (Permendiknas 22/2006:2) “tentang standar
isi untuk satuan dasar dan menengah khususnya
pada mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari pendidikan
sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berfikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahap hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif™.

Pembelajaran matematika memiliki
beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran matematika,
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yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual,
khusunya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2)
membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3)
memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih
siswa dalam  mengkomunikasikan ide-ide,
khusuanya dalam menulis karya ilmiah, dan (5)
mengembangkan karakter siswa (Kemendikbud,
2013). Tujuan pembelajaran matematika tingkat
SD/MI adalah agar siswa mengenal angka-angka
sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran,
dan bidang. Mengingat pentingnya pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar guru dapat
menerapkan berbagai model/pendekatan/metode
pembelajaran, seperti bermain sambil belajar
matematika, menggunakan alat peraga yang
menarik, dan  mengaitkan  pembelajaran
matematika dengan dunia siswa SD, sehingga
muncul pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

Guru sebagai pendidik harus mampu
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan
model, strategi, dan metode pembelajaran dibantu
dengan menggunakan media pembelajaran yang
sesuia denga materi ajar, karakteristik peserta didik
dan kondisi lingkungan belajar. Sehingga hal
tersebut akan berdampak pada hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik dalam aspek pemahaman
konsep, perubahan sikap, dan keterampilan.

Berdasarkan hasil Observasi dan
Wawancara dengan wali kelas V SDN 6
Cakranegara, menunjukkan bahwa Peseta didik
memperoleh hasil belajar yang masih rendah.

Dalam pembelajaran matematika sebaiknya
digunakan model pembelajaran  yang dapat
membuat siswa berpartisipasi  aktif dalam

pembelajaran matematika dan tidak lagi berpusat
pada guru (teacher centered). Model pembelajaran
tersebut dalam penggunaannya pada proses
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi
yang akan disampaikan. Dalam hal ini peneliti
memilih untuk menerapkan salah satu model
pembelajaran yang bersifat realita yakni model
pembelajran realistic mathematics Eeducation
(RME) atau yang lebih dikenal dengan istilah RME
(Realistic Mathematic Education).

Soedjadi (dalam Rohmawiyah, 2016)
mendefinisikan  Matematika Realistik pada
dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan

lingkungan yang dipahami oleh peserta didik untuk
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memperlancar proses pembelajaran matematika
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
matematika secara lebih baik dari pada masa lalu.
Susanto (2016) mendefinisikan model pembelajran
realistic ~ mathematics  Eeducation (RME)
merupakan salah satu model  pembelajaran
matematika yang berorientasi pada siswa, dimana
aktivitas manusia dan matematika harus
dihubungkan secara nyata terhadap konteks
kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar
nyata (real).

model pembelajran realistic mathematics
Eeducation (RME) ini mempunyai kelebihan yaitu
model pembelajaran ini  menuntut  siswa
berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin
melakukan penelitian eksperimen dengan judul
“pengaruuh  model  pembelajran  realistic
mathematics Eeducation (RME) terhadap hasil
belajar matematika di kelas V SDN 6 Cakranegara
Pembelajran 2020/2021”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu
perlakuan yang diberikan. Menurut Sugiyono
(2018: 6) mengemukakan bahwa penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)
tertentu. Bentuk desain eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimental design.

Tempat dan waktu penelitian,peneliti ini
dilaksanakan di SDN 6 Cakranegara, dan waktu
penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tanun
pembelajaran 2020/2021.

Populasi dan sempel pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas V SDN 6 Cakranegara.
Sedangkan sempel pada penelituan ini yaitu kelas
VB sebagai kelas eksperimen dan kelas VA
sebagai kelas kontrol teknik pengambilan sempel
menggunakan teknik sampling jenuh. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi keterlaksanan
pembelajaran dan tes tulis

Untuk penguji atau mencari
penggunan  model  pembelajaran

pengaruh
realistic
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mathematics Eeducation (RME) terhadap hasil
belajar siswa di gunakan independent sampel t
test.sebelum di uji t-tes terlebih dahulu dilakukan
uji prasarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas data. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh model pembelajaran realistic
mathematics Eeducation (RME) terhadap hasil

belajar siswa dapat menggunakan perhitungan
Effect Size dengan menggunakan rumus effect size
cohens d. Setelah mengetahui jumlah butir soal
maka selanjutnya soal yang valid digunakan
sebagai soal pretest dan postest. Berikut data hasil
belajar matematika siswa.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa

Kelompok Jumlah Tes Nilai Nilai Rata-rata
Siswa (N) Tertinggi Terendah
Eksperimen 30 Pretest 80 40 56,8
Posttes 90 60 77,8
Kontrol 25 Pretest 80 40 56,4
Posttes 90 60 72,6

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui hasil
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki kemampuan yang tidak berbeda. Data
hasil belajar siswa (post-test) kelas ekperimen
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
model  pembelajaran  realistic  mathematics
Eeducation (RME) dengan hasil Ilebih baik

dibandingkan dengan hasil belajar (post-test ) kelas
kontrol yang tidak diberikan perlakuan dengan
Pembelajaran Matematika Realistik. Demikian
pula untuk nilai rata-rata siswa (post-tes) kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan lebih baik
dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa (post-
tes) kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Belajar PreTest Eksperimen 136 30 163 959 30 205
Siswa
PostTest eksperimen 139 30 143 .949 30 157
PreTest Kontrol 129 25| .200" 961 25 439]
PostTest Kontrol 132 25| .200" 948| 25 224
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan tabel 2 perhitungan uji tersebut 0,163 dan 0,200 untuk post-test kelas

normalitas data menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 16.0 for windows diketahui bahwa nilai pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol signifikan
sebesar .163 dan .200 sedangkan untuk post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol signifikan
sebesar .143 dan .200. jika di interprestasikan maka
nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
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eksperimen dan kelas kontrol tersebut 0,143 dan
0,200. Jika dibandingkan dengan taraf signifikan
5% atau 0,05. nilai signifikan uji normalitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 5%
atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Hasil Based on Mean

B_elajar Based on Median

Siswa )
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed
mean

Levene Statistic | dfl | df2 Sig.
105 1 53 748
.051 1 53 821
.051 1 |51.091| .821
109 1 53 742

Berdasarkan tabel 3 di ketahui nilai
signifikan (sig) Based on Mean adalah sebesar
0,748 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

kedua kelas eksperimen dan kontrol adalah sama
atau varian sampel penelitian ini dikatakan
homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis post-test Hasil Belajar Matematika
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
std. [95% Confidence
Mean | Error Inte_rval of the
Sig. (2-| Differe |Differ|__Difference
F [Sig.| T Df | tailed) | nce | ence | Lower | Upper
Hasil Equal
Belajar variances .105].748|2.365| 53 022 | 5.233 (2.213]| .794 | 9.672
Siswa assumed
Equal 50.02
variances not 2.352 |77, .023 | 5.233 (2.225| .764 | 9.703
assumed

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat sig. (2
Tailed) < 0,05 yaitu 0,022 < 0,05 pada taraf
signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df) =
30+25-2= 53 sesuai dengan dengan kriteria
pengujian hipotesis yaitu sig. 2 tailed < 0,05 artinya
Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat diperoleh
thitung dari tabel tersebut sebesar 2.248 dan untuk

t:aper Pada Microsoft Exal dengan memasukkan

rumus = TINV (5%, 55), didapatkan sebesar 2,005.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tp;tyng
(2,365) > tygpe; (2,005) artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
pendekatan pembelajaran matematika realistik
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
SDN 6 Cakranegara Tahun Ajaran 2021

Tabel 5. Hasil uji Effect Size

Variabel

Hasil uji effect size

Kriteria

Hasil belajar

Sedang
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Berdasarkan tabel 5 hasil uji effect size dapat
diketahui bahwa nilai effect size dengan
menggunakan rumus dari effect size cohen’s d
adalah sebesar 0,62 dilihat dari kriteria berada pada
kisaran nilai 0,51- 1,00. Maka pengaruh model
pembelajran Realistic Mathematics Eeducation
(RME)terhadap hasil belajar matematika siswa
tergolong sedang berdasarkan interprestasi nilai
effect size cohen'’s.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajran Realistic
Mathematics Eeducation (RME) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VV SDN 6 Cakranegara Tahun
Ajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan
penelitian Quasi eksperimental dengan desain
penelitian non-equivalent control group design.
Pembelajaran matematika di kelas VA SDN 6
Cakranegara sebagai  kelas  eksperimen
menggunakan model pembelajran  Realistic
Mathematics Eeducation (RME). Model ini
membuat siswa lebih antusias dalam belajar
dengan menggunakan permasalahan kontekstual
yang dipecahkan bersama-sama dalam dsikusi
kelompok , disini guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Sedangkan di kelas VB sebagai kelas
kontrol menggunaka pembelajaran konvensional.
Proses pembelajaran pada kelompok kontrol guru
lebih  aktif mendominasi  dalam  proses
pembelajaran.

Materi matematika yang di ajarkan dalam
penelitian ini adalah tentang unsur-unsur pecahan
dan pecahan perbandingan  pada kelompok
eksperimen dan kontrol. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan  berfikir  dan  berargumentasi,
memberikan konstribusi dalam penyelesaian
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi Susanto (2016 : 185).
Penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan yakni,
yang pertama 1 kali pertemuan untuk pretes di
kelas eksperimen dan kontrol bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan, yang kedua 2 kali pertemuan
mengajar di kelas eksperimen dengan diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajran
Realistic Mathematics Eeducation (RME) dan
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan, dan yang
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posttes dikelas eksperimen bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan akhir siswa setelah
diberikan perlakuan model pembelajran Realistic
Mathematics Eeducation (RME) dan kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan model pembelajran
Realistic Mathematics Eeducation (RME).

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen
lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontrol, hal
ini dikarenakan pada kelas eksperimen diterapkan
model  pembelajran  Realistic ~Mathematics
Eeducation (RME) sehingga selain memudahkan
guru dalam menyampaikan materi, siswa juga
dapat lebih mudah memahami materi yang dierikan
olen guru dan lebih menyukai suasana Kkelas.
Pertemuan pertama guru mengajarkan materi
mengenai unsur-unsur pecahan perbandingan .
penyampaian materi pembelajaran dibagi menjadi
beberapa tahap yaitu pertama siswa diminta untuk
memahami masalah yang diberikan oleh guru,
tahap kedua siswa diminta untuk memjawab
permasalahan tersebut dengan cara mereka sendiri,
tahap ketiga siswa diminta untuk membandingkan
atau mendiskusikan jawaban ke kelompok kecil,
dan tahap terakhir siswa diminta untuk menarik
kesimpulan terkait dengan permasalahan yang di
selesaikan. Keterlaksanaan pembelajaran model
pembelajran Realistic Mathematics Eeducation
(RME) yang sudah dilakukan pada pertemuan
pertama tergolong baik akan ada sebagain sintaks
pembelajaran tidak terlaksanakan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Sri Nola Yandiana (2020) yang
berjudul  pengaruh  pendekatan  pendidikan
matematika realistik (PMR) terhadap hasil belajar

pecahan di sekolah dasar. Diketahui bahwa
pendekatan pendidikan matematika realistik
berpengaruh terhadap hasil belajar pecahan

disekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil
uji  hipotesis dengan perhitungan dengan
menggunakan uji-t menunjukkan bahwa tpitung
sebesar 2,853 dan tiaper Sebesar 2,042 (thitung >
tapel ), Maka Ho ditolak dan Ha diterima.Dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik,
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran baik
secara individu maupun kelompok. Siswa lebih
mudah memahami materi yang di sampaiakan oleh
guru dan memudahkan siswa menemukan konsep
dari suatu materi yang dipelajari.
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh Maria
Margaretha Faot yang berjudul Pengaruh
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) Terhadap Hasil Belajar Siswa. Dapat
diketataui bahwa Pendekatan = Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan
oleh perhitungan dengan aplikasi SPSS (Statistical
Product and Service Solution) nilai signifikan <
0,05 yaitu 0,014 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Pertemuan kedua guru mengajarakan
materi tentang pecahan perbandingan . pada proses
pembelajaran kedua ini guru sudah terbiasa dengan
langkah-langkah ~ pembelajaran ~ matematika
realistik. =~ Semangat siswa dalam  proses
pembelajaran ini lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran pertemuan sebelumnya dikarenakan
guru dengan siswa sudah berinteraksi dengan baik
dan guru menggunakan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran beralngsung.
Keterlakasanaan pembelajaran model pembelajran
Realistic Mathematics Eeducation (RME) pada
pertemuan kedua ini meningkat dari pertemuan
sebelumnya, semua sintaks  pembelajaran
terlaksanakan dengan baik.

Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa
kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata pre-
test sebesar 55,5 dan nilai rata-rata post-test
sebesar 80,25. Sedangkan untuk nilai rata-rata pre-
test pada kelompok kontrol sebesar 56,84 dan nilai
rata-rata post-test sebesar 73,42. Hasil belajar ini
dapat dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Seperti yang di
kemukakan oleh Susanto (2016 : 12) ada dua faktor
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor yang
terdapat pada diri siswa (faktor intern), dan faktor
yang terdiri dari luar siswa (faktor ektern). Faktor
intern terdiri dari kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
Sedangkan faktor Ekstern terdiri dari lingkungan
keluarga, sekolah, dan masayarakat. Oleh sebab itu
hasil belajar siswa lebih baik atau tidaknya itu
tergantung pada kualitas pengajaran di sekolah
yang sangat ditentukan oleh guru, karena guru
merupakan komponen yang sangat menentukan
dalam  menerapkan  bagaimana  prosedur
pelaksanaan pembelajaran  yang  sesuai.
Penggunaan Pendekatan Matematika Realistik ini
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini terilhat dari hasil uji hipotesis yang telah
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dilakukan menunjukan nilai signifikansi hasil
belajar thiwng lebih besar dari tner. Hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa pendekatan
matematika realistik dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. ketika menerapkan pendekatan
matematika realistik siswa terlihat aktif dan
bersemangat dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Dian Ramdani (2019) yang
berjudul pengaruh model pembelajran realistic
mathematics Eeducation (RME) terhadap hasil
belajar pecahan di sekolah dasar. Diketahui bahwa
model pembelajran realistic mathematics
Eeducation (RME) berpengaruh terhadap hasil
belajar pecahan disekolah dasar. Hal tersebut
dibuktikan oleh hasil uji hipotesis dengan
perhitungan dengan menggunakan uji Faot yang
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 58,29
dengan standar deviasi 10,71 dan setelah diajarkan
dengan menggunakan model Realistic
Mathematics Education (RME) diperoleh rata-rata
nilai post test sebesar 87,14 dengan standar deviasi
8,25. sampaiakan oleh guru dan memudahkan
siswa menemukan konsep dari suatu materi yang
dipelajari. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Sri Nola Yandiana (2020) yang
berjudul  pengaruh  pendekatan pendidikan
matematika realistik (PMR) terhadap hasil belajar

pecahan di sekolah dasar. Diketahui bahwa
pendekatan pendidikan matematika realistik
berpengaruh terhadap hasil belajar pecahan

disekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil
uji  hipotesis dengan perhitungan dengan
menggunakan uji-t menunjukkan bahwa tpitung
sebesar 2,853 dan taper Sebesar 2,042 (thitung >
tabel )» Maka Ho ditolak dan Ha diterima.Dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik,
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran baik
secara individu maupun kelompok. Siswa lebih
mudah memahami materi yang di sampaiakan oleh
guru dan memudahkan siswa menemukan konsep
dari suatu materi yang dipelajari.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajran Realistic Mathematics Eeducation
(RME) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
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kelas V SDN 6 Cakranegara. Pengaruh ini dapat
dilihat dari hasil uji-t yang telah dilakukan. Dimana
diperoleh  tpjung Sebesar 2,248 dan  ty,pe pada
taraf signifikan 0,05 atau 5% adalah sebesar 2,026.
Sehingga thitung > traber (2,248 > 2,026) Ha
diterima dan Ho ditolak. yang diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 58,29 dengan standar deviasi
10,71 dan setelah diajarkan dengan menggunakan
model Realistic Mathematics Education (RME)
diperoleh rata-rata nilai post test sebesar 87,14
dengan standar deviasi 8,25. sampaiakan oleh guru
dan memudahkan siswa menemukan konsep dari
suatu materi yang dipelajari.
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